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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan independensi
auditor internal terhadap kualitas audit (Studi pada Kantor Akuntan Publik di
Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik Makassar. Penelitian ini menggunakan data primer yang
didapatkan dari menyebarkan kuesioner terhadap responden. Metode penelitian ini
adalah metode kuantitatif, metode analisis yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit di Kantor Akutan
Publik Makassar, yang diuji dengan tingkat signifikansi. Hasil pengujian
menunjukkan variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
dan Independensi auditor internal berpengaruh negatif dan signifikan pada
kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Makassar.

Kata Kunci: Kompetensi, Independensi auditor Internal, Kualitas audit.

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of the competence and independence of
internal auditors on audit quality (a study at a Public Accounting firm in
Makassar). The population in this study were auditors who worked at the
Makassar Public Accounting Firm. This study uses primary data obtained from
distributing questionnaires to respondents. This research method is a quantitative
method, the method of analysis used is multiple linear regression. Competence
has an effect on audit quality at the Makassar Public Accounting Office, which is
tested with a significance level. The test results show that the competency variable
has a significant effect on audit quality and the independence of internal auditors
has a negative and significant effect on audit quality at the Makassar Public
Accountant Office.

Keywords: competence, internal auditor independence, audit quality.



PENDAHULUAN

Menurut Winwin dan
Mubarok (2017) kualitas audit
adalah ketepatan informasi yang
dilaporkan auditor sesuai dengan
standar audit yang digunakan auditor
termasuk informasi  pelanggaran
akuntansi dalam laporan keuangan
perusahaan klien. Di Indonesia isu
tentang kasus kualitas audit semua
kemungkinan dimana auditor ketika
mengaudit laporan keuangan klien
dapat menemukan pelanggaran yang
terjadi dalam sistem akuntansi Kklien
dan  menginformasikan  mereka
dalam laporan keuangan yang
diaudit, di mana ketika melakukan
tugasnya, auditor dipandu oleh
standar audit dan kode etik akuntan
publik yang relevan. Ketua umum
IAPI  Tarkosunaryo mengatakan,
“panduan indikator kualitas audit
berguna bagi Akuntan Publik un

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode penelitian  yang
yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif yaitu data yang
berupa angka-angka yang dianalisis
sehingga diperoleh hasil yang tetap.
Data penelitian ini diperoleh dengan
memberikan  daftar  pertanyaan
(kuisioner) dengan anggota KAP di
Makassar.  Kuisioner ini  berisi
berbagai pertanyaaan yang berkaitan
dengan indikator variabel yang akan
diteliti dengan sampel penelitian
ditentukan dengan menggunakan
metode  nonprobability ~ sample
dengan teknik purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini yaitu
Kantor Akuntan Publik di Makassar.
Dalam membuat penelitian ini waktu

yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan
dengan dengan penelitian ini kurang
lebih dua bulan setelah seminar
proposal pada bulan juli sampai
agustus.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah auditor yang bekerja pada
KAP di Makassar. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah 40 auditor yang bekerja pada
5 Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Makassar. Responden dalam
penelitian ini adalah para akuntan
publik yang terdapat dalam Kantor
Akuntan Publik  dimana ia
menjalankan proses audit. Alasan
pemilihan tersebut adalah akuntan
publik  melakukan  pemeriksaan
terhadap laporan keuangan dan
memberikan pendapat atas dasar
hasil pemeriksaan tersebut, sehingga
mereka terlibat dalam penentuan
kualitas audit.
Tabel 1. Nama KAP di Makassar
dan Jumlah Auditor

Jumlah
No. Nama KAP Auditor
1 | KAP Drs. Thomas, 5
Blasius, Widartoyo &
Rekan (cabang)
2 | KAP Drs. Harly Weku & 4
Priscillia
3 | KAP Dra. Ellya 6
Noorlisyati Dan Rekan
(Cabang)
4 | KAP Masnawaty 21
Sangkala,
SE.,M.Si.,Ph.D.,AL.,CA.,
CPA
5 KAP Yaniswar & Rekan 7
Jumlah Auditor 43
Sampel
Pengambilan sampel
dilakukan  Dberdasarkan =~ metode
purposive sampling, Menurut



Sugiyono (2016) purposive sampling
adalah teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel yang tidak
memberi kesempatan atau peluang
yang sama bagi setiap anggota
populasi atau setiap unsur untuk
dipilih  menjadi sebuah sampel.

Dengan demikian yang menjadi

sampel dalam penelitian ini yaitu

auditor sebanyak 40 orang. Kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) KAP vyang bersedia menjadi
objek penelitian.

2) Auditor yang bekerja pada KAP
di wilayah Sulawesi Selatan.

3) Auditor yang bekerja di wilayah
Sulawesi  Selatan  meliputi
auditoryang bekerja pada KAP
di kota Makassar.

Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenisnya, data
yang disajikan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2016) data kuantitatif

adalah dalam penelitian ini adalah

data yang berbentuk angka, atau data

kuantitatif yang diangkakan
(scoring). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data

primer. Kemudian data yang berupa
angka dianalisis dengan metode

untuk  menunjukkan  hubungan
antara variabel dan ada pula yang
bersifat mengembangkan

pemahaman atau mendeskripsikan
banyak hal. (Sugiyono,2012)

Tabel 2. Skala Likert

No. | Item Instrumen | Skor

1 | Sangat Setuju 5
(SS)

2 | Setuju (S) 4

3 | Netral (N) 3

4 | Tidak Setuju 2
(TS)

5 | Sangat Tidak 1
Setuju (STS)

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian lapangan yang
dimaksudkan untuk memperoleh data
primer melalui Kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang yang bisa diharapkan
dari responden. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angket atau
daftar pertanyaan (kuesioner) yang
akan diisi atau dijawab oleh
responden auditor.

menguji suatu teori, menyajikan Penelitian
No Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber
1 | Kompetensi | Kompetensi adalah 1. Pengetahuan Siti Rahayu
(X1) kemampuan seseorang 2. Pengalaman dan Ely
berupa pengetahuan dan 3. Keterampilan | Suhayati
keterampilan yang 4. Pelatihan (2010)

diperoleh melalui
pendidikan atau latihan-
latihan baik secara
kognitif, efektif, dan
performance sebagai
syarat untuk dianggap
mampu dalam




seseorang auditor
menemukan adanya
unintentional/intentional
error dari laporan
keuangan perusahaan,
serta seberapa besar
kemungkinan temuan
tersebut kemudian
dilaporkan dan
dicantumkan dalam opini
auditnya.

sistemakuntans
i klien.

. Komitmen

menyelesaikan
audit.

. SPAP sebagai

pedoman.

. Tidak mudah

percaya
pernyataan
klien.

. Pengambilan

keputusan

No Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber
mampu dalam
melaksanakan tugas-tugas
tertentu baik secara
kognitif, afektif, maupun
psikomotorik secara
cerdas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2 Independensi | Independensi Lama Sudaryo &
auditor didefinisikan sebagai hubungan Yudanegar
internal (X2) | kebebasan dari pengaruh dengan klien a (2017)

instruksi/pengarahan, atau Tekanan dari

control dari pihak-pihak klien,

lain. Telaah  dari
rekan auditor,
Pemberian
jasa non audit.

3 Kualitas Kualitas audit adalah . Besarnya Junaidi &
audit (Y) seberapa besar kompensasi Nurdiono

kemungkinan dari . Pemahaman (2016)

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif,
analisis data merupakan kegiatan
setelah datadari seluruh sumber data
yang terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan
variabel, mentabulasi data
berdasarkan variabel, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti,
melakukan uji untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan uji

SPSS untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan.

Study kepustakaan
Research)

Library  Research  dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
pengumpulan data yang berasal dari
literature, buku, dokumen, journal,
skripsi terdahulu, dan artikel yang
berkaitan dengan penelitian ini.
Internet (Research)

Media teknologi juga untuk

(Library



mendapatkan data yang up to date
guna yang mendukung penulisan

dalam penelitian ini
sepertisikap.bpk.go.id.
Analisis Data

Metode analisis data adalah
cara mengolah data menjadikan
suatu  informasi  baru,  untuk
karakteristik data dapat lebih mudah
dipahami, juga bermanfaat sebagai
cara atau saran untuk  masalah,
terkhusus yang berkaitan dari
penelitian. Dimana dalam penelitan
memakai beberapa teknik analisis
data yang akan mengolah data
penelitian  ini, seperti  statistik
deskrptif, uji validitas, uji reliabilitas,
analisis regresi linear berganda, dan
uji f (simultan), uji t (parsial),
koefesien determinasi (R?).

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif
merupakan proses transformasi data
penelitian dalam bentuk tabulasi.
Data responden yang diperoleh dari.
Uji Validitas

Sugiyono (2012) validitas
adalah hasil penelitian yang valid
apabila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada
obyek yang diteliti.  Pengujian
validitas dapat dilakukan dengan
secara  kontruksi, isi  maupun
eksternal. Secara isi secara teknis
pengujian validitas kontruksi dan
validitas isi dapat dibantu dengan
kisi-kisiinstrument, atau  matriks
mengembangan.

Uji Reliabilitas

Sugiyono (2012) reliabilitas
ialah instrumen yang jika dipakai
beberapa kali dalam mengukur objek
yang sama, maka dihasilkan data
yang sama. Uji reliabilitas instrumen

bisa dilakukan secara eksternal
maupun internal.
Uji hipotesis

Uji Hipotesis adalah cabang
llmu Statistika Inferensial yang
dipergunakan untuk menguiji
kebenaran suatu pernyataan secara
statistikdan  menarik  kesimpulan
apakah menerima atau menolak
pernyataan tersebut.
Pengujian secara simultan (Uji F)

Nilai F hitung digunakan
untuk menguji  ketepatan model
(goodness of fit). Uji F ini juga
sering disebut sebagai uji simultan,
untuk menguji apakah variabel bebas
yang digunakan dalam  model
mampu menjelaskan perubahan nilai
variabel tergantung atau tidak. Untuk
menyimpulkan apakah model masuk
dalam kategori cocok (fit) atau tidak,
kita harus membandingkan nilai F
hitung dengan nilai F tabel dengan
derajat bebas : df: a, (k-1), (n-K).
Menghitung nilai t hitung

Nilai t hitung digunakan
untuk menguji apakah variabel
tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variable
tergantung atau tidak. Suatu variabel
akan memiliki pengaruh yang berarti
jika nilai t hitung variabel tersebut
lebih besar dibandingkan dengan t
tabel. Dalam pengujian ini digunakan
uji t satu ujug karena hipotesis yang
diagjukan sudah menunjukka arah,
yaitu terdapat pengaruh negatif harga
terhadap penjualan dan terdapat
pengaruh positif pendapatan terhadap
penjualan. Jika menggunakan satu
ujung maka df: a,n-k, tetapi jika
menggunakan dua ujung maka
derajat bebasnya adalah df: o2,n-k.



Uji  koefisien
square)
Koefisien determinasi (R

square) atau disimpulkan dengan R2
yang bermakna sebagai pengaruh
yang diberikan variabel bebas atau
variabel independen (X) terhadap
variabel terikat (Y), atau dengan kata
lain nilai koefisien determinasi (R
square) ini berguna untuk
memprediksi dan melihat seberapa
besar kontribusi pengaruh yang
diberikan variabel X secara simultan
(bersama-sama).Pada penelitian ini
digunakan satu variabel dependen
dan dua variabel independen.

determinasi (R

Sehingga persamaan
regresilinier berganda dapat
dituliskan sebagai berikut:

Y= a+ Bix;+6,x,+ e

Keterangan:
vV : Kualitas audit
cr : Konstanta

5,5, : Koefisien regresi
x; . Kompetensi

x5 :Independensi auditor internal
e : Eror

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi Data

Tabel 4. Pengumpulan Data Primer
Penelitian

Kuesioner Kuesioner
No. Responden Dibagikan Kembali
1. KAP Drs. Thomas, Blasius, 5 3
Widartoyo & Rekan (cabang)
2. KAP Drs. Harly Weku & 4 4
Priscillia
3. KAP Dra. Ellya Noorlisyati Dan 6 4
Rekan (Cabang)
4. KAP  Masnawaty  Sangkala, 21 18
SE.,M.Si.,Ph.D.,AL.,CA.,.CPA
5. KAP Yaniswar & Rekan 7 7
Kusioner cacat/tidak kembali 3
Jumlah 40 36
n sampel kembali =36
Responden rate =36x100
40
=90,00%
Jadi  tingkat  pengembalian
kuesioner sebesar 90,00%

Sumber: Data lampiran 3, diolah
(2020)



Berdasarkan Tabel 4 di atas,
maka dapat dijelaskan bahwa
persentase jumlah responden
sebanyak 36 Auditor yang bekerja
pada Kantor  Akutan  Publik
Makassar  berhasil  dikumpulkan
sebagai responden dalam penelitian
ini. Demografi responden dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
Deskripsi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Tabel 5. Jenis Kelamin Responden

No. | Jenis Frekue | Present
Kelamin nsi ase

1. Laki-laki 30 84

2. Perempuan | 6 16
Jumlah 36 100

Sumber: Data lampiran 3, diolah
(2020)

Berdasarkan tabel di atas,
dapat dijelaskan bahwa persentase
responden dalam penelitian ini,
didomiasi oleh jenis kelamin laki-
laki yaitu 30 orang atau 84 persen,
sedangkan responden perempuan
berjumlah 6 orang atau 16 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa Auditor
yang bekerja di KAP Makassar
didominasi oleh laki-laki.

Deskripsi Responden Berdasarkan
Usia

tahun sebanyak 29 orang atau 82
persen dan diusia 31-40 tahun
sebanyak orang atau 13 persen.
Kemudian usia 40 tahun keatas
sebanyak 2 orang atau 5 persen.
Deskripsi Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Tabel 7. Deskripsi Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No.| Tingkat Jumlah Persent
Pendidikan | Responden | ase

1|81 20 57
2|82 16 43

Jumlah 36 100
Sumber: Data lampiran 3, diolah
(2020)

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dijelaskan Auditor yang bekerja
dibeberapa Kantor Akuntan publik
Makasasar, didomiasi oleh tingkat
pendidikan S1 sebanyak 20 orang
artinya  sebanyak 57  persen,
kemudian tingkat pendidikan S2
sebanyak 16 orang dengan pesentase
43 persen.

Deskripsi Responden Berdasarkan
Lama Bekerja

Tabel 8. Deskripsi Responden
Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 6. Deskripsi Responden

Berdasarkan Usia

No. | Usia Jumlah | Prese
(orang) | ntase

1. 21-30 Tahun 29 82

2. 31-40 Tahun 5 13

3. | 40 ke Atas 2 5

Jumlah 36 100

Sumber: Data lampiran 3, diolah
(2020)

Berdasarkan tabel 6 di atas,
menjelaskan bahwa Auditor yang
bekerja Kantor Akuntan Publik
Makassar yang dijadikan responden
didominasi oleh yang berusia 21-30

No. | Lama Jumlah Persentase
Bekerja | Responden
(Tahun)
1. | 1-10 31 86
Tahun
2. |10-20 |5 14
Tahun
Jumlah | 36 100
Sumber: Data lampiran 3, diolah
(2020)

Berdasarkan tabel di atas,
dapat dilihat Auditor yang bekerja di
beberapa Kantor Akuntan Publik
Makassar dengan lama berkerja 1-10
tahun sebanyak 31 orang atau 86
persen, dan dengan lama 10-20 tahun




bekerja sebanyak 5 orang atau 14
persen saja.

Deskripsi Responden berdasarkan
Jabatan

Tabel 9. Deskripsi Responden
Berdasarkan Jabatan
No. Uabatan Jumlah Persentase
Responde
n

1. |Auditor 16 47

Muda
2. |Auditor 12 32

Umum
3. |Auditor 5 13

Dana

Kampanye
4. |Auditor 3 8

Koperasi

Jumlah 36 100
Sumber: Data lampiran 3, diolah
(2020)

Berdasarkan tabel, dapat

dijelaskan jabatan auditor muda
sebanyak 16  orang  dengan

persentase 47 persen, jabatan auditor
umum sebanyak 12 orang atau 32

persen, jabatan auditor dana
kampanye sebanyak 5 orang atau 13
persen saja. Kemudian jabatan

auditor koperasi sebanyak 3 orang
dengan persentase 8 persen saja.

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif
Deskriptif berfungsi untuk

mendeskripsikan  atau  member
gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum
Sugiyono (2012).
Hasil Penelitian
Uji Instrumen Data
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Pengujian ini dilakukan
dengan pearson correlation,
pedoman suatu model dikatakan jika
tingkat signifikansinya di bawah 0,05
maka butir pernyataan tersebut dapat
dikatakan valid. Tabel berikut
menunjukkan hasil dari tiga variabel
yang digunakan dalam penelitian,
yaitu  Kompetensi, Independensi
auditor internal dan Kualitas Audit.
Tabel 10. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Person Sig Keterangan
correlation | (2-Tailed)
X1.1 947 ,000 Valid
X1.2 488 ,003 Valid
X1.3 .855 ,000 Valid
X1.4 947 ,007 Valid
Kompetensi X1.5 .802 ,000 Valid
X1.6 470 ,004 Valid
X1.7 544 ,001 Valid
X1.8 947 ,000 Valid
X1.9 673 ,000 Valid
Independensi auditor | X2.1 .691 ,000 Valid
internal




X2.2 430 ,009 Valid
X2.3 716 ,000 Valid
X2.4 175 ,004 Valid
X2.5 .800 ,003 Valid
X2.6 430 ,009 Valid
X2.7 811 ,000 Valid
X2.8 .606 ,000 Valid
Kualitas audit Y.1 .644 ,000 Valid
Y.2 .652 ,000 Valid
Y.3 127 ,000 Valid
Y.4 126 ,000 Valid
Y.5 .765 ,000 Valid
Y.6 718 ,000 Valid
Y.7 .703 ,000 Valid
Sumber: Data lampiran 4 diolah Sumber: Data lampiran 4 diolah
(2020) (2020)
Berdasarkan tabel di atas, Berdasarkan tabel 11 di atas,
maka dapat diketahui variabel dapat disimpulkan bahwa seluruh

independen dan dependen beserta
item-item pernyataan yang diuji
berdasarkan aplikasi SPSS versi.22

dinyatakan valid, karena nilai
Corrected Item-Corelation lebih
kecil ~ dari  Signifikansi 0,05
(5persen).

2. Uji Reliabilitas

Nilai  ketentuan dari  untuk
mengukur reliabilitas dengan uji

statistik Cronbach Alpha (a). Suatu
Konstruk dinyatakan reliabel jika
memilki Cronbach Alpha> 0,6.
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Alpha | Batas Ket
Cronb | Reliabilit
ach’s as
Kompete | 0,722 0,6 Reliab
nsi (X1) el
Independ | 0,765 0,6 Reliab
ensi el
auditor
internal
(X2)
Kualitas | 0,763 0,6 Reliab
audit (Y) el

variabel yang digunakan pada
penelitian ini telah reliabel karena
secara secara keseluruahan variable
memiliki nilai Cronbach Alpha yang
lebih besar dari 0,6, artinya hal ini
dapat menunjukkan bahwa setiap
item pernyataan yang digunakan
akan mampu memperoleh data yang
konsisten  yang  berarti  bila
pernyataan itu diajukan kembali akan
diperoleh jawaban yang relatif sama
dengan jawaban sebelumnya.
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan
tiga variabel yang terdiri atas dua

variabel  independen dan satu
variabel dependen. Untuk
mengetahui pola hubungan antar
variabel, maka akan di uji dua
hipotesis yang telah  diajukan

sebelumnya menggunakan metode
regersi linear berganda.



Uji Regersi Linear Berganda

Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji

Regresi Linear Berganda

Model Coefficient | t-Hitung | Sig t-Tabel
Konstanta 27,590 4,504 ,000 1,688
Kompetensi ,335 2,744 ,010 1,688
Independensi auditor internal -,267 -2,137 ,040 1,688
N =36

Adj R?= ,207

Sumber: Pengolahan data SPSS
(2020)

Berdasarkan tabel di atas,
nilai konstanta dan nilai koefesien

regresi linier berganda untuk
masing- masing Vvariabel bebas.
Berdasarkan nilai-nilai itu maka

dapat ditentukan model regersi linier

berganda yang dinyatakan dalam

bentuk persamaan sebagai berikut:
Persamaan yang didapatkan
dari hasil pengujian sebagai berikut

Y=27,590 + 0,335 X1 - 0,267 X2+e

Keterangan:

Y = Kualitas audit

X1 = Kompetensi

X2 = Independensi auditor internal

Nilai konstanta dengan koefesien

regresi pada tabel 4.12 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta untuk persamaan
regresi berdasarkan perhitungan
statistik diatas sebesar 27,590
artinya apabila variabel bebas
bernilai nol maka kemampuan
auditor terhadap kualitas audit
tetap sebesar 27,590.

2. Variabel Kompetensi memiliki
koefesien positif sebesar 0,335.
Nilai koefesien regresi positif

menunjukan bahwa setiap
kenaikan satu persen variabel
kompetensi ~ dengan  asumsi

variabel lain tetap, maka akan
meningkatkan kemampuan
auditor pada kualitas audit kantor

akuntan publik sebesar 0,335 atau
33,5%.

3. Nilai koefisien negatif regresi
sebesar -0,267  menunjukkan
bahwa pengaruh Independensi

auditor internal terhadap kualitas
audit , artinya kualitas audit akan
berkurang sebesar -0,267 satuan.

Uji- t (Parsial)

1. Hipotesis 1: Pengaruh
Kompetensi  terhadap  kualitas
audit
Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat
pada tabel 4.13  variabel
kompetensi  memiliki  tingkat
signifikansi sebesar 0,010 yang
lebih kecil dari 0,05 dan memiliki
t hiung pOSitif 2,744 yang lebih
besar dari t tber 1,688. Sehingga
variabel kompetensi pengaruh
positif signifikan terhadap kualitas
audit dan dapat dikatakan bahwa
Ha mendukung hasil penelitian,
hal ini menunjukkan apabila
kompetensi  ditingkat  maka
kemampuan auditor meningkat
pula dalam mengaudit.

2. Hipoteis 2: Independensi auditor
internal terhadap Kualitas audit.
Hasil uji hipotesis 2 dapat dilihat

pada tabel 4.13  variabel
independensi  auditor internal
memiliki ~ tingkat  signifikansi

sebesar 0,040 yang lebih Kkecil
dari 0,05 dan memiliki t nitung
negatif -2,137 yang lebih kecil




dari t tabel 1,688, sehingga variabel
independensi  auditor internal
berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas audit dan dapat
dikatakan bahwa Ho mendukung
hasil penelitian ini.
Hasil Uji Simultan F
Hasil analisis uji simultan
dapat terlihat pada tabel 4.14 dari
nilai F niung yYang lebih besar dari
nilai F tanel Sebesar 5,559 > 3,276
dengan tingkat signifikan sebesar
0,008 < 0,05. Nilai F nitung yang lebih
besar dari F tper dan nilai signifikan
yang lebih  kecil dari 0,05.
Menunjukkan bahwa kompetensi dan
independensi auditor internal secara
simultan  mempunyai  pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit
pada kantor akuntan publik.
Uji Koefesien Determinasi
Hasil analisis uji koefesien
determinasi tersebut dapat dilihat
pada tabel 4.15 dari Adjustes R
Square sebesar 0,207 menunjukkan
bahwakualitas audit auditor pada
kantor akuntan publik diperjelas oleh
dua variabel yaitu kompetensi dan
independensi auditor internal sebesar
20,7% sisanya 79,3 % dipengaruhi
oleh faktor lain yang belum diteliti
dalam penelitian ini.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh kompetensi terhadap
Kualitas audit (Studi pada Kantor
Akuntan Publik di Makassar).
Kompetensi merupakan suatu
keahlian yang dimiliki dari seseorang
yang dimana keahlian tersebut
diperoleh dari pendidikan,
pengalaman dan lingkungan. Jika
auditor memiliki kompetensi cukup
tinggi yang artinya ahli terhadap
sebuah laporan keuangan yang ia
periksa maka akan sangat
berpengaruh untuk mendapat kualitas

audit yang baik pada Kantor Akuntan
Publik. Berbeda dengan auditor yang
tidak memiliki kompetensi yang
tinggi maka akan berdampak pada
kualitas auditnya apakah sudah
sesuai aturan dan tidak mengandung
keragu-raguan pada hasil auditannya
sebagai Akuntan Publik yang tidak
memihak pihak berkepentingan.
Hasil pengujian hipotesis ini
menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh terhadap kualitas audit
dilihat nilai variabel kompetensi
memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,010 yang lebih kecil dari 0,05 dan
memiliki t niwng positif 2,744 yang
lebih besar dari t apel 1,688. Hal ini
berarti bahwa kualitas audit dapat
dicapai jika auditor  memiliki
kompetensi yang baik, dengan
demikian hipotesis pertama diterima.
Penelitian  ini  sejalan  dengan
penjelasan Teori Atribusi
(Attribution  Theory) memberikan
sebuah  kerangka  kerja  bisa
memahami  bagaimana tiap-tiap
individu mengartikan
kepribadian/perbuatan mereka
sendiri juga kepribadian orang lain.
Menurut Fritz Heider (1958)
sebagai pencetus teori atribusi, teori
atribusi  merupakan teori yang
menjelaskan bagaimana kepribadian
seseorang. Teori atribusi
menjelaskan mengenai proses
bagaimana Kita menentukan
penyebab dan  motif  tentang
perbuatan seseorang. Teori Atribusi
mengembangkan konsep cara-cara
menilai orang yang tak sama,
tergantung dari arti yang
dihubungkan dengan sikap tertentu.
Kinerja dan perilaku seseorang
bisa dipengaruhi oleh keahliannya
secara personal yang berasal dari
kekuatan dari dalam diri yang



dipunyai dari seseorang semisal
sikap, karakter, sifat, kemampuan,
keahlian maupun usaha (Ningtyas et
al., 2019). Hipotesis kompetensi
diterima, hal ini dapat terjadi karena
kompetensi yang dimiliki  dari
seorang auditor pada laporan yang
diaudit efektif terhadap memberikan
analisa dan opini auditnya baik.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Giovani (2019) bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas
audit,sedangkan  menurut  Arya
sulvikar putra (2017) dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
bahwa secara parsial variabel
kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit,
maka  dapat  ditarik  sebuah
kesimpulan bahwa semakin tinggi
kompetensi auditor yang dimiliki dan
diterapkan pada kantor akuntan
publik tersebut dapat memberikan
dampak kualitas audit yang baik atau
tidak adanya suatu kecurangan yang
disengaja ataupun disengaja entah
dari pihak auditee atau pihak
manajemen.
Pengaruh Independensi auditor
internal terhadap kualitas audit
(Studi pada Kantor Akuntan
Publik di Makassar).

Hasil pengujian hipotesis ini
menunjukkan bahwa independensi
tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit, dapat dilihat dari nilai sig.
0,040 lebih kecil dari o = 0,05 dan
memiliki t niwng nNegatif-2,137 yang
lebih kecil dari t taper 1,688. Hasil
pengujian ini tidak sejalan dengan
pendapat De Angelo bahwa
kemungkinan di mana auditor akan
melaporkan salah saji tergantung
pada independensi auditor. Di sisi

lain, hasil penelitian ini sejalan
dengan Samelson et al. (2006) yang
menyimpulkan bahwa independensi
tidak mempunyai hubungan dengan
kualitas audit. Hal ini disebabkan
ketika ~ mengukur  independensi
auditor tidak diturunkan dari sikap
mental auditor.

Menurut  Widiastuty dan
Febrianto, peneliti yang tertarik

melakukan penelitian tentang
kualitas audit sebaiknya
mempertimbangkan penggunaan

ukuran kualitas yang diturunkan dari
sikap mental auditor. Variabel
independensi dalam penelitian ini
sebaiknya dengan 4 sub variabel
yaitu lama hubungan dengan Kklien,
tekanan dari klien, telaah dari rekan
auditor, dan jasa non audit. Menurut
Mautz dan Sharaf (1961),
tidak hanya menekankan pada nilai
penting dari independensi terhadap
pengauditan, tetapi juga dari sisi
tampilan  dan  kenyataan  (in
appearance and in fact). Mautz dan
Sharaf (1961) berpendapat ada dua
aspek dari independensi, yaitu (1)
independensi  real dari seorang
praktisi dalam melaksanakan
pekerjaannya dan (2) independensi
dalam penampilan dari auditor
sebagai satu kelompok profesional.
Mereka menyebutnya sebagai

“independensi praktisi” dan
independensi profesi”. Independensi
praktisi berhubungan dengan

kemampuan praktisi individual untuk
mempertahankan  perilaku  yang
tepat/pantas di dalam perencanaan
program auditnya, mempertahankan
kinerjanya ketika melakukan
pemverifikasian, dan menyiapkan
laporan. Sebaliknya, independensi
profesi berhubungan dengan citra
auditor sebagai sebuah kelompok.



Independensi  profesi ini
berhubungan dengan apa yang
dipandang oleh publik tentang
auditor: apakah tentang sekelompok
profesional yang sepenuhnya
independen ataukah sebagai
sekelompok orang sewaan seperti
tenaga pembukuan? Mereka
berpendapat bahwa tidak cukup
untuk mengklaim bahwa citra profesi
terdiri atas tindakan-tindakan nyata
para praktisi. Setiap orang memiliki
beragam impresi tentang auditor,
baik positif maupun negatif. Jika
suatu saat mereka harus
mengandalkan pekerjaan auditor,
maka impresi terdahulu  yang
dimiliki adalah impresi yang akan
mengatur tindakan mereka (Mautz
dan Sharaf, 1961).

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan mengenai pengaruh

kompetensi dan independensi auditor

internal  terhadap kualitas audit

(Studi pada Kantor Akuntan Publik

di Makassar). Maka kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kompetensi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik Makassar.
Sehingga Hipotesis pertama Ha
diterima.

2. Independensi  auditor internal
berpengaruh  negatif  terhadap
kualitas audit di Kantor Akuntan
Publik ~ Makassar. Sehingga
hipotesis kedua Ha ditolak
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